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Objective: This research is based on the low teaching and pedagogical abilities of 
teachers. This study aims to obtain an overview of the implementation of coaching-
based academic supervision in improving teachers' pedagogical competence. With the 
background of efforts to improve teacher competence through coaching-based academic 
supervision. This study focuses on how to plan, implement, and obstacles in coaching-
based academic supervision. The coaching-based supervision process uses the TIRTA 
flow. TIRTA is a coaching model which is an acronym for Objectives, Identity, Action 
Plan, and Responsibility. This study uses descriptive research, data is collected 
through coaching interviews between the principal and teachers, observations by 
directly observing the academic supervision process, and documentation. The 
researcher's findings in the field after implementing academic supervision using 
coaching techniques have increased the quality of learning based on qualitative 
findings on the quality of learning. Qualitative findings from interviews also revealed 
that coaching techniques in academic supervision play a role in providing convenience 
and helping principals and teachers develop their potential optimally. 
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ABSTRAK 

Objektif: Penelitian ini didasarkan pada kemampuan mengajar dan kemampuan pedagogis 
guru yang masih rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentang 
pelaksanaan supervisi akademik berbasis coaching dalam meningkatkan kompetensi 
pedagogis guru. Dengan latar belakang upaya peningkatan kompetensi guru dengan cara 
supervisi akademik berbasis coaching. Penelitian ini berfokus pada cara merencanakan, 
melaksanakan, dan kendala dalam supervisi akademik berbasis coaching. Proses supervisi 
berbasis coaching menggunakan alur TIRTA. TIRTA adalah model coaching yang 
merupakan akronim dari Tujuan, Identifikasi, Rencana Tindak Aksi, dan Tanggung Jawab 
(Responsibility). Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif, data dikumpulkan 
melalui wawancara coaching antara kepala sekolah dan guru, observasi dengan mengamati 
langsung proses supervisi akademik, dan dokumentasi. Temuan peneliti di lapangan setelah 
melaksanakan supervisi akademik menggunakan teknik coaching mengalami peningkatan 
kualitas pembelajaran berdasarkan temuan kualitatif pada mutu pembelajaran. Temuan 
kualitatif dari wawancara juga mengungkapkan bahwa teknik coaching dalam supervisi 
akademik berperan dalam memberikan kemudahan dan membantu kepala sekolah dan guru 
mengembangkan potensi mereka secara optimal. 
 
Kata kunci: Peran Kepala Sekolah, Supervisi Akademik Berbasis Coaching, Kompetensi 
Pedagogik 
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PENDAHULUAN 
Menurut Robbins (2015), peran didefinisikan sebagai sekumpulan perilaku yang 

diharapkan dari seseorang yang menempati suatu posisi dalam organisasi  peran 
menghubungkan status (posisi formal) dengan tindakan konkret yang diharapkan oleh 
organisasi dan lingkungan sosial. Dalam konteks sekolah, definisi ini berarti bahwa kepala 
sekolah, guru, staf, maupun siswa memiliki peran masing-masing yang melekat pada 
kedudukan mereka. Misalnya, kepala sekolah berperan sebagai manajer yang merencanakan, 
mengorganisasikan, menggerakkan, dan mengawasi jalannya pendidikan; guru berperan 
sebagai pendidik, fasilitator, sekaligus teladan; sementara siswa berperan sebagai peserta 
didik yang aktif belajar dan menjaga lingkungan sekolah. Peran ini tidak berdiri sendiri, 
melainkan saling terkait dan diharapkan dijalankan sesuai dengan aturan serta tujuan 
sekolah. 

Kepala Sekolah menurut Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah No. 7 
Tahun 2025 adalah guru yang diberi tugas sebagai kepala Satuan Pendidikan formal untuk 
memimpin dan mengelola Satuan Pendidikan pada taman kanak-kanak, taman kanak-kanak 
luar biasa, sekolah dasar, sekolah dasar luar biasa, sekolah menengah pertama, sekolah 
menengah pertama luar biasa, sekolah menengah atas, sekolah menengah kejuruan, sekolah 
menengah atas luar biasa, atau sekolah Indonesia di luar negeri. Dipahami bahwa 
kepemimpinan sangat berperan dalam pencapaian tujuan suatu lembaga atau pun 
organisasi. Kepemimpinan yang amanah dan bertanggungjawab dapat membawa lembaga 
atau organisasi maju dan berkembang. Kepemimpinan yang prospektif ditentukan oleh sang 
pemimpin yang menjadi top leader dari suatu lembaga atau organisasi. Kepemimpinan 
pendidikan merupakan kemampuan untuk menggerakkan pelaksanaan penddikan, 
sehingga tujuan pendidikan yang telah ditetapkan dapat tercapai secara efektif dan efisien. 
Fungsi dan tujuan Pendidikan nasional terdapat dalam pasal 3 Undang-undang No 20 Tahun 
2023 yang berbunyi: 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab.” 

Agar fungsi dan tujuan dari pendidikan nasional tersebut dapat terwujud maka 
diperlukan peran pemimpin pendidikan yaitu kepala sekolah. Kepala sekolah memiliki 
peran yang penting dalam meningkatkan mutu pendidikan dan profesionalisme guru, serta 
menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif. Kepala sekolah bertanggung jawab 
langsung terhadap pelaksanaan segala jenis dan bentuk peraturan yang harus dilaksanakan 
oleh guru dan peserta didik. Kepala sekolah memegang peranan penting dan strategis 
menjalankan roda pendidikan. Kepala sekolah merupakan motor penggerak, penentu arah 
kebijakan sekolah, yang menentukan tujuan sekolah dan pendidikan untuk direalisasikan, 
termasuk meningkatkan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan. Kepala sekolah 
merupakan komponen yang berperan meningkatkan kualitas pendidikan. Begitupun 
sehubungan dengan kebijakan pemerintah yang selalu melakukan perbaikan pendidikan 
melalui pemberlakuan sebuah kurikulum baru. Pada setiap kurikulumnya, guru dituntut 
memiliki kompetensi guna menunjang tugas pokok dan fungsinya sehingga diharapkan 
lebih kreatif, inovatif, komitmen yang tinggi dan motivasi untuk mengembangkan isi dari 
kurikulum tersebut 
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Salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh kepala sekolah adalah kompetensi 
supervisi agar mampu membimbing dan membantu guru dalam mewujudkan proses 
pembelajaran peserta didik yang bermutu sehingga tujuan pendidikan yang diamanatkan 
dalam sistem pendidikan nasional akan tercapai sesuai dengan harapan. Perilaku supervisi 
akademik secara langsung berhubungan dan berpengaruh terhadap perilaku guru. Hal 
tersebut mengisyaratkan bahwa melalui supervisi akademik berbasis coaching, supervisor 
dalam hal ini coach mempengaruhi perilaku mengajar guru sehingga semakin baik dalam 
mengelola proses belajar mengajar. Sehingga diharapkan akan menjadi solusi baik untuk 
mewujdkan meningkatkan proses pembelajaran. 
Guru merupakan unsur yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 
Untuk melaksanakan tugasnya dalam mendidik siswa, guru harus memiliki kompetensi 
yang memadai. Guru yang memiliki kompetensi baik tentunya juga lebih mampu 
melaksanakaan pembelajaran dengan baik. Dalam Undang-undang Republik Indonesia 
Nomor 14 Tahun 2005 pasal 8 menjelaskan kompetensi yang harus dimiliki guru antara lain 
kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, dan kompetensi 
profesional. Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru atau pendidik dalam 
mengelola pembelajaran dan interaksi dengan peserta didik. Kompetensi ini mencakup : 
pemahaman terhadap peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 
hasil belajar, pengembangan potensi peserta didik. 

Depdiknas menyatakan ada lima langkah pembinaan kemampuan guru melalui 
supervisi akademik, yaitu menciptakan hubungan-hubungan yang harmonis, analisis 
kebutuhan, mengembangkan strategi dan media, menilai, dan revisi. Oleh karena itu, 
kepala sekolah perlu melakukan supervisi dengan prosedur dan teknik yang tepat, agar 
guru-guru dapat bekerja secara profesional, sehingga berdampak pada meningkatnya 
kualitas mutu pendidikan di sekolah tersebut 

Untuk memenuhi kompetensi pedagodik seorang guru adalah melaksanakan 
pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, menyenangkan dan bermakna. Seyogyanya 
guru dapat mengembangkan bahan ajar, model dan metode pembelajaran yang tepat, 
menguasai teknologi dan informasi demi berkembangnya proses pembelajaran yang baik. 
Guru sebagai pemegang peran utama, dan menentu keberhasilan proses belajar mengajar 
di kelas. 

Perilaku kepala sekolah harus dapat mendorong kinerja para guru dengan menunjukan 
rasa bersahabat dan penuh pertimbangan terhadap para guru, baik secara individu 
maupun sebagai kelompok. Kepala sekolah bertanggung jawab untuk menjalankan roda 
organisasi sekolahnya demi mencapai suatu tujuan organisasi (lembaga pendidikan). 
Upaya peningkatan kinerja guru selalu menjadi perhatian bagi penyelenggara pendidikan, 
baik dari pemerintah, stackholder, komite, masyarakat dan berbagai pihak lainnya termasuk 
kepala sekolah. Kepala sekolah mempunyai tugas dan fungsi termasuk di dalamnya 
melakukan supervisi didalam internal sekolah. Kualitas kinerja guru akan sangat 
menentukan pada kualitas hasil pendidikan, karena guru merupakan pihak yang paling 
banyak bersentuhan langsung dengan siswa dalam proses pendidikan madrasah/sekolah. 
Kualitas kinerja guru akan sangat menentukan pada kualitas hasil pendidikan, karena guru 
merupakan pihak yang paling banyak bersentuhan langsung dengan siswa dalam proses 
pendidikan madrasah/sekolah. Kepala sekolah sebagai supervisor artinya kepala sekolah 
berfungsi sebagai pengawas, pengendali, pembina, pengarah, dan pemberi contoh kepada 
guru dan warga sekolah lainnya. 

Supervisi yang biasa dilaksanakan di SMP Negeri 3 Pekalongan selama ini cenderung 
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hanya memperhatikan kelengkapan administrasi saja, kompetensi pedagogik guru kurang 
ditekankan pada saat supervisi, proses pembelajaran masih kurang serta kurang penggunaan 
media pembelajaran. Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa ada permasalahan terkait 
dengan kemampuan mengajar guru dan kemampuan pedagogik yang masih rendah, 
padahal kompetensi pedagogik sangat penting bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran 
dengan baik. Oleh karena itu , perlu dilakukan upaya peningkatan kompetensi guru dengan 
cara supervisi berbasis coaching. 

 
METODE PENELITIAN 

Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 
serangkaian aktivitas ilmiah dilakukan secara sadar dan bertujuan dalam rangka 
menemukan solusi dan mendeskripsikan tentang fenomena, peristiwa dan perilaku sosial 
yang terjadi dalam latar alamiah/natural setting (Suharyanto H Soro, 2023). Sesuai dengan 
pengertian pendekatan kualitatif tersebut, penelitian berfokus pada eksplorasi fenomena 
sosial dan pemahaman mendalam tentang pengalaman, persepsi, dan interaksi manusia. 
Pendekatan kualitatif bertujuan untuk memahami proses supervisi akademik berbasis 
coaching secara mendalam, menggali pengalaman dan persepsi guru serta kepala sekolah 
terhadap implementasi supervisi tersebut dan menganalisis pengaruh supervisi terhadap 
peningkatan kompetensi pedagogik guru. 

Metode pengumpulan data yaitu melalui observasi dengan mengamati kegiatan 
supervisi akademik berbasis coaching yang dilakukan oleh kepala sekolah, wawancara 
mendalam dengan menggali pengalaman dan pandangan kepala sekolah serta guru 
mengenai proses supervisi, dan metode dokumentasi dengan mengumpulkan dokumen 
seperti rencana pelaksanaan supervisi, catatan hasil supervisi, dan refleksi guru. Teknik 
analisi data melalui reduksi data yaitu memilih data yang relevan dari hasil observasi, 
wawancara, dan dokumentasi, penyajian data dengan menyusun data dalam bentuk narasi 
atau tabel untuk memudahkan interpretasi, verifikasi dan penarikan kesimpulan: 
mengidentifikasi tema atau pola yang relevan, lalu menarik kesimpulan berdasarkan data 
yang dikumpulkan. 

Validasi data dengan triangulasi data yaitu membandingkan hasil dari berbagai sumber 
data (observasi, wawancara, dan dokumentasi) untuk memastikan keabsahan. Member 
Checking dengan meminta konfirmasi dari subjek penelitian terhadap temuan sementara 
untuk memastikan akurasi, dan audit trail yaitu mendokumentasikan seluruh proses 
penelitian secara rinci untuk memastikan transparansi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data hasil penelitian diperoleh peneliti selama rentang waktu tahun 2025 
melalui kegiatan wawancara, observasi dan dokumentasi di SMP Negeri 3 Pekalongan 
dalam Implementasi Supervisi Akademik dengan teknik Coaching oleh Kepala Sekolah 
dapat meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru di SMP Negeri 3 Pekalongan. 
Pelaksanaan supervisi akademik di SMP Negeri 3 Pekalongan rutin dilaksanakan setiap 
enam bulan sekali atau setiap satu semester secara terprogram dan terencana oleh kepala 
sekolah sebagai supervisor bertugas untuk memastikan semua guru dapat efektif dalam 
kinerjanya. 

Supervisi akademik yang biasanya dilaksanakan dalam durasi dua jam Pelajaran atau 
lebih memungkinkan kepala sekolah memantau perkembangan, mengidentifikasi 
permasalahan yang terjadi untuk memastikan tercapainya tujuan pembelajaran dengan 
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baik, melakukan refleksi dan tindak lanjut. Tahapan supervisi akademik yang dilakukan 
yaitu: 
1. Pra Observasi 

Pra Observasi yang merupakan percakapan dengan tujuan untuk membangun 
kemitraan antara kepala sekolah sebagai supervisor dan guru dalam mengembangkan 
kompetensi. 

2. Observasi kegiatan kepala sekolah atau supervisor akan melaksanakan kunjungan kelas 
dan mengobservasi pembelajaran yang dilaksanakan guru. 

3. Pasca Observasi membahas terkait hasil data observasi, menganalisis data, umpan balik 
dan rencana peningkatan kompetensi yang akan dilakukan guru. Proses percakapan 
pasca observasi ini bersifat relatif dan bertujuan sebagai perbaikan kedepannya sebagai 
sebuah siklus, supervisi akademik tidak berhenti saat supervisi selesai, namun supervisi 
dilaksanakan secara berkesinambungan. Kepala sekolah/ supervisor melakukan proses 
tindak lanjut yang meliputi reflesi, perencanaan pengembangan diri dan pengembangan 
proses pembelajaran. 
Berdasarkan tahapan supervisi akademik di atas, pelaksanaan teknik coaching 

menggunakan model alur TIRTA. TIRTA kepanjangan dari Tujuan (T), Identifikasi (I), 
Rencana Aksi (R), Tanggungjawab (TA). 
1. T-Tujuan 

Tahap awal menentukan arah dan hasil coaching. Kepala sekolah bertindak sebagai 
coach, dan guru bertindak sebagai coachee. Coach akan menggali dan menyusun tujuan 
yang spesifik, terukur, dapat dicapai, realistik, dan memiliki batas waktu. Coach/kepala 
sekolah akan mulai dengan pertanyaan terbuka berikut: (1) Apa rencana pertemuan ? (2) 
Apa tujuan pertemuan? (3) Apa ukuran keberhasilan pertemuan ini ditentukan ? 
pertanyaan pada tahap awal alur tirta ini dapat membantu guru dalam mengungkapkan 
tujuan dari kegiatan coaching yang akan dilaksanakan. 

2. I-Identifikasi 
Langkah kedua yaitu mengidentifikasi hambatan yang mencegah coachee mencapai 
tujuan tersebut. Hambatan seperti: faktor internal: rasa takut, cemas, kebiasaan buruk 
dan kurang percaya diri. Faktor eksternal: keterbatasan sumber atau lingkungan yang 
tidak mendukung. Kepala sekolah dapat menyelidiki apa yang harus dilakukan guru 
untuk memperoleh solusi/pemecahan masalahnya dengan ide-ide terbaru, inovasi dan 
menggali potensi yang dimiliki guru melalui pertanyaan: (1) Apa yang menjadi 
hambatan dalam mencapai tujuan? (2) Hambatan apa yang paling sulit dihadapi? (3) 
Bagaimana cara menghadapi hambatan yang terjadi? Hasil akhir tahap ini coachee dapat 
memiliki kesadaran akan hambatan utama yang harus dihadapi. Dan coach bisa 
menawarkan alternatif-alternatif solusi untuk menyelesaikan hambatan. Coach menjadi 
pendengar yang baik, dan pendengar yang terlibat ketika pertanyaan diajukan. 
Pertanyaan tersebut harus dapat dipahami, diterapkan dan diikuti coachee. Pada tahap 
ini kepala sekolah dapat menemukan temuan-temuan baru dan dapat mengetahui 
potensi yang dimiliki guru, guru tidak lagi terbebani oleh supervisi akademik dengan 
teknik coaching. Karena dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas, mengatasi 
hambatan yang terjadi pada proses pembelajaran, menemukan solusi yang tepat 
sehingga dapat meningkatkan kompetensi pedagogik guru. 

3. R-Rencana Aksi 
Tahap ini fokus pada penyusunan rencana aksi yang spesifik dan realistis untuk 
mencapai tujuan sebagai tahap pengembangan melalui pertanyaan coach yang 
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mengarah pada rencana yang perlu dilaksanakan, coachee menyusun langkah-langkah 
kongkret, yang kemudian diimplementasikan untuk mencapai tujuan dengan membuat 
rencana aksi, mengembangkan keterampilan dan strategi. 

4. TA-TAnggungjawab 
Tahap tanggungjawab merupakan implementasi rencana aksi yang telah disusun 
membuat komitmen atas hasil yang dicapai dan untuk Langkah selanjutnya. Coachee 
mulai melaksanakan langkah-langkah konkret dan kepala sekolah memantau. Pada 
tahap ini coach mengevaluasi progress melalui pertanyaan: (1) apa komitmen guru 
terhadap rencana aksi? (2) Apakah ada hambatan dalam melaksanakan rencana? (3) 
Bagaimana cara coachee menyelesaikan hambatan tersebut? Tahap ini juga dilakukan 
refleksi dan penguatan. Coach membantu coachee mengevaluasi proses yang telah dilalu, 
belajar dari pengalaman-pengalaman yang telah dilalui dan mengapresiasi hasil yang 
diperoleh. Pada tahap ini pertanyaan yang dapat disampaikan: (1) Apa yang telah 
coachee capai pada tahap ini?, (2) Apa pembelajaran terbesar yang coachee dapatkan?. 
Fokus pada keberhasilan dan cara mempertahankan bahkan pengembangkan 
keberhasilan dimasa yang akan datang. Kepala sekolah memberikan apresiasi pada 
guru, atas segala usaha yang dilakukan guru untuk menyelesaikan hambatan hingga 
dapat mencapai tujuan. Guru dapat merefleksi pembelajaran yang diperoleh dari proses 
coaching dan dapat merancang langkah berikutnya agar dapat lebih meningkatkan 
kinerja sebagai pendidik yang profesioanal. 
Melalui tahapan alur TIRTA ini diharapkan kepala sekolah dapat menjalankan 

percakapan berbasis coaching dengan lebih efektif dan bermakna untuk mengembangkan 
kemampuan kepemimpinan, merubah perilaku positif para guru, meningkatkan pedagogik 
guru dan meningkatkan kemampuan menghadapi perubahan dalam dunia Pendidikan. 

Temuan peneliti dilapangan setelah dilakukan supervisi akademik dengan tekhik 
coaching mengalami peningkatan dalam kualitas pembelajaran berdasarkan temuan 
kualitatif dalam kualitas pembelajaran. Temuan kualitatif dari wawancara juga 
mengungkapkan bahwa tehnik coaching dalam supervisi akademik berperan memberi 
kemudahan dan membantu kepala sekolah dan guru mengembangkan potensi secara 
optimal. Guru semakin nyaman berdiskusi dengan kepala sekolah sehingga meningkatkan 
keterbukaan dengan kepala sekolah dan meningkatkan kerjasama serta meningkatkan 
kompetensi pendagogik karena guru menjadi lebih kreatif dan inovatif dalam 
mengembangkan pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru diperoleh hambatan yang dihadapi 
saat melaksanakan supervisi akademik dengan teknik coaching yaitu Guru tidak 
memahami bahwa coaching berbeda dari pengajaran langsung atau mentoring, sehingga 
merasa bingung dengan perannya dalam proses ini. Guru merasa akan dinilai atau dikritik 
sehingga ada guru yang menolak dan merasa tidak nyaman menggunakan teknik coaching. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah diperoleh hambatan yang dihadapi 
saat melaksanakan coaching yaitu Supervisor/kepala sekolah sering kali memiliki jadwal 
yang padat, sehingga sulit menemukan waktu yang cukup untuk melakukan sesi coaching 
yang efektif. Karena coaching membutuhkan proses yang berkelanjutan, bukan sekadar 
satu sesi singkat. Sehingga dapat diambil kesimpulan hambatan yang terjadi saat 
melaksanakan supervisi akademik dengan teknik coaching adalah: 
a. Kurangnya pemahaman supervisor atau kepala sekolah tentang coaching dengan 

model alur 
   TIRTA. 
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b. Resistensi dari guru dengan menunjukan sikap rasa takut dan tidak nyaman. 
c. Keterbatasan waktu kepala sekolah dengan kegiatan kedinasan yang padat. 

Supervisor atau kepala sekolah perlu dilatih untuk menguasai teknik coaching dengan 
mengikuti pelatihan coaching yang efektif sehingga memiliki keterampilan, pengetahuan, 
dan sikap yang dibutuhkan untuk membangun hubungan kolaboratif dengan guru 
sehingga guru dapat meningkatkan kinerjanya. Hal ini penting dilakukan untuk 
memastikan mutu dan profesionalitas kepala sekolah dalam menjalankan tugasnya baik 
dalam skala mikro maupun makro. 

Kepala sekolah perlu membangun kepercayaan untuk menciptakan lingkungan yang 
aman dan mendukung agar guru merasa nyaman, misalkan sering berlatih menjadi coach 
dan coachee dalam melaksanakan supervisi akademik, harus sering melaksanakan diskusi 
terkait hambatan pembelajaran menggunakan teknik coaching yang tepat sehingga menjadi 
budaya positif dalam mencari solusi untuk hambatan yang terjadi dalam pembelajaran. Agar 
tidak terjadi resistensi guru maka perlu mengubah pola pikir dengan mendorong guru 
untuk melihat coaching sebagai peluang berkembang, bukan sebagai evaluasi. 

Sekolah perlu mengatur jadwal yang memungkinkan proses coaching berjalan dengan 
baik, kepala sekolah harus menyediakan waktu untuk berkolaborasi, melibatkan semua 
pihak di sekolah untuk mendukung budaya supervisi yang berbasis coaching. 
 
KESIMPULAN 

Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Pekalongan sudah melaksanakan supervise akademik 
berbasis coaching. Dengan kata lain, kepala sekolah sudah melakukan perencanaan yang 
matang, supervisi berbasis coaching dilaksanakan setiap semester atau dua kali dalam satu 
tahun akademik. pelaksanaan teknik coaching menggunakan model alur TIRTA Tujuan (T), 
Identifikasi (I), Rencana Aksi (R), Tanggungjawab (TA). Model ini dapat menjadi alat yang 
efektif untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru dan meningkatkan kualitas 
pembelajaran di sekolah melalui pengembangan diri dan kolaborasi. 

Pelaksanaan supervisi akademik berbasis coaching melibatkan serangkaian langkah 
untuk mendampingi guru dalam meningkatkan praktik profesional mereka melalui 
pendekatan kolaboratif. Supervisi ini dilakukan dengan menciptakan lingkungan yang 
aman, berfokus pada pengembangan, dan menggunakan teknik coaching yang efektif. 

Kendala yang dihadapi saat melaksanakan supervisi akademik dengan teknik coaching 
model alur TIRTA adalah: kurangnya pemahaman supervisor atau kepala sekolah tentang 
coaching dengan model alur TIRTA, Resistensi dari guru dengan menunjukan sikap rasa 
takut dan tidak nyaman, dan keterbatasan waktu kepala sekolah dengan kegiatan 
kedinasan yang padat. Upaya-upaya yang dilakukan untuk menghadapi kendala tersebut 
yaitu supervisor melakukan pelatihan coaching, membangun kepercayaan, mengubah pola 
pikir guru, melakukan kolaborasi, dan menyediakan waktu agar proses supervisi akademik 
dengan teknik coaching berjalan dengan baik. 
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